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1. Pendahuluan
Visi Pertanian Indonesia menuju 2025, yaitu

“terwujudnya sistem pertanian industrial
berkelanjutan yang berdaya saing dan mampu
menjamin ketahanan pangan dan kesejahteraan
petani” (Ibrahim, 2008). Pengembangan teknologi
produksi pangan yang optimal, ramah lingkungan,
dapat diterima oleh masyarakat, sesuai dengan
budaya setempat akan sangat berguna dan
membantu tercapainya pertanian berkelanjutan sesuai
visi pertanian tersebut. Sejalan dengan hal tersebut,
maka kebijakan pembangunan pertanian di Provinsi
Bali sejak 2009 adalah mengembangkan teknologi
produksi pangan SIMANTRI sebagai salah satu
model pendekatan sistem pertanian yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Sampai dengan tahun
2011 telah dikucurkan 150 paket program SIMANTRI
pada 150 Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)
di Bali, tersebar di semua kabupaten/kota di Bali.
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Abstract

The objective of this study is to develop the optimal solution model for food production
technology of integrated farming system (SIMANTRI) to support sustainable agriculture in
Bali. Primary data under survey method towards 20 farmers of the SIMANTRI 068 in Buleleng
Regency and secondary data from appropriate sources were used to specify parameters of
the model. Linear programming approach was used to analyze constrained optimization
problem of the model by using BLPX88 package program. A small farming system with farm
scale of 0.58 hectare, which integrates food and horticulture crops and bali cattle, was
optimally operated by farmer. It is indicated by optimal solution of the model which conforms
to observed behavior. The maximum farming system’ income that was generated from the
optimal model was Rp21,658,160 per annum. The integrated farming system (SIMANTRI
068) is potentially sustainable since it can fulfil sustainability criteria: economically viable,
environmentally sound, socially acceptable, technically and culturally appropriate.
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Viaux (2007) mendefinisikan sistem usahatani
terintegrasi yang dikembangkan secara holistik
terhadap penggunaan tanah untuk produksi
pertanian, dengan penggunaan input luar (energi dan
input kimia) rendah dan sepenuhnya didasarkan pada
proses penggunaan serta pelestarian sumberdaya
alam. Dalam sistem tersebut (Edwards [Budiasa dkk.,
2012]), hewan dipelihara untuk di-pekerja kan,
menghasilkan bahan pangan hewani, pupuk
kandang, dan produk lainnya; sedangkan proses
produksi tanaman menghasilkan bahan pangan
nabati dan serat serta limbahnya digunakan untuk
bahan pakan ternak dan pupuk kompos. Pupuk
kandang dan kompos dari limbah tanaman digunakan
dalam proses produksi tanaman. Teknologi ini
disamping secara teknis dapat memperkecil laju erosi
tanah, juga secara ekonomis bermanfaat bagi
peningkatan keuntungan usahatani.
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Dalam mengoperasikan sistem usahatani, petani
yang rasional akan memilih pola tanam yang
memaksimalkan keuntungan selama periode waktu
tertentu dengan kendala sumberdaya yang tersedia,
harga input dan output relatif, serta kesempatan pasar
yang ada. Epp dan Malone (Antara, 2001)
menekankan bahwa pemecahan masalah yang
memaksimalkan keuntungan (profit maximization)
selalu terjadi pada kombinasi produksi yang bersifat
kompetitif, karena sumberdaya yang terbatas secara
kompetitif digunakan untuk mencapai fungsi tujuan
tersebut.

Gambar 1 menunjukkan solusi sederhana untuk
masalah maksimisasi produksi sapi dengan kendala
ketersediaan input-input yang digunakan dalam
memproduksi rumput gajah dan jagung untuk
mencapai titik di mana isokuan untuk produksi sapi
bersinggungan dengan fungsi transformasi produk,
yaitu di titik A. Namun, dengan menjual sebagian
jagung dan membeli sejumlah rumput gajah,
memungkinkan petani memproduksi sapi lebih
banyak, yaitu pada titik persinggungan antara
isokuan sapi dan garis isorevenue (titik B), daripada
keputusan produksi di titik A. Garis isorevenue untuk
produksi rumput gajah dan jagung merupakan garis
isocost untuk produksi sapi (Debertin, 1986).

Pemodelan SIMANTRI menggunakan
pendekatan l inear programming (LP) akan
mengarahkan petani melakukan proses produksi
tanaman dan ternak secara efisien sehingga

komoditas yang dihasilkan mampu berdaya saing
global, meningkatkan ketahanan pangan karena
adanya peningkatan produktivitas tanaman dan
ternak, serta meningkatkan kesejahteraan petani jika
fungsi tujuan dari optimasi tersebut adalah
memaksimalkan pendapatan usahatani. Berdasarkan
uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan model optimal SIMANTRI melalui
programasi linier untuk mendukung keberlanjutan
pertanian di Bali. Sistem usahatani terintegrasi
tersebut dikatakan dapat berlanjut bila telah
memenuhi kriteria: secara ekonomi menguntungkan,
ramah lingkungan, dapat diterima dan adil secara
sosial, dan menerapkan teknologi tepat guna.

2. Metode Penelitian
SIMANTRI 068 pada GAPOKTAN Sawitra

Werdi Karya di Desa Gerokgak, Kecamatan
Gerokgak, Kabupaten Buleleng dipilih secara
purposif sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan memiliki limbah tanaman pangan
(jerami padi, jerami kacang tanah, dan jerami jagung)
yang digunakan sebagai pakan ternak sapi bali, dan
limbah ternak berupa pupuk kandang sapi digunakan
untuk produksi tanaman pangan tersebut. Sampel
penelitian diambil secara sensus, yaitu semua
anggota kelompok tani pelaksana SIMANTRI 068
yang berjumlah 20 orang. Pengamatan, pengambilan
sampel tanah, dan analisis tanah di laboratorium juga
dilakukan untuk mengetahui karakteristik lahan.

Gambar 1.  Model produk antara (dimodifikasi dari Debertin, 1986)
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Penilaian kesesuaian lahan dan kesuburan tanah
didasarkan atas pengamatan lapang dan hasil analisis
tanah di laboratorium. Hasil analisis kemudian
dicocokkan dengan parameter khusus dari kebutuhan
hara tanaman (Sys et al., 1993) dan kriteria kesesuaian
lahan untuk komoditas pertanian (Djaenudin et al.,
2000) dan Tim Puslittanak (1993). Selanjutnya,
pendugaan tingkat erosi tanah menggunakan
Universal Soil Loss Equation (USLE) yang
dikemukakan oleh Utomo (1987). Akhirnya, hasil
pendugaan erosi tanah dibandingkan dengan nilai
erosi yang diperbolehkan (Edp) sebagai dasar
penyusunan rekomendasi kebijakan manajemen
lahan di wilayah SIMANTRI 068.

Data survei usaha tani dari sampel petani dan
data sekunder dari berbagai sumber digunakan untuk
menspesifikasi parameter yang dibutuhkan dalam
programasi linier. Data dianalisis menggunakan
pendekatan LP dengan bantuan software BLPX88
(Eastern Software Product, Inc. 1984). Dasar
pertimbangannya adalah petani dengan modal yang
terbatas sering dihadapkan dengan fungsi produksi
linier (Hartono [Antara, 2001]). LP merupakan sebuah
teknik matematik formal yang menyeleksi kombinasi
dan tingkat aktivitas, dari semua aktivitas yang layak,
untuk mencapai fungsi tujuan tanpa mengabaikan
ketersediaan sumberdaya dan kendala lainnya yang
dispesifikasi (Barlow et al., 1977; Gonzales, 1983).
Secara umum, masalah programasi linier dinyatakan
dengan (Cohen dan Cyert, 1976):
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Selanjutnya, spesifikasi model dilakukan melalui
modifikasi terhadap model di atas:

llnnjj xcxcxcxczMaximize +++++= ......: 11
 Subject to:

lahanxaxaxa ndnjdjd ≤++++ ......11

inputsxaxaxa ninjiji =++++ ......11

outputsxaxaxa nonjojo =++++ ......11

tenagaxaxaxa njljl ≤++++ ln11 ......

ncnjcjc xaxaxa ++++ ......11
= uang tunai

dimana z pada persamaan (1) adalah fungsi
tujuan; x

j
’s adalah aktivitas atau variabel keputusan;

c
j
’s adalah kontribusi dari aktivitas j th terhadap nilai

fungsi tujuan; a
j
’s adalah unit sumberdaya ke-i yang

digunakan atau unit output ke-i yang diproduksi per
unit aktivitas j th; dan b

i
’s adalah tingkat sumberdaya

yang tersedia atau kebutuhan minimal untuk setiap
kendala. Persamaan (2) dan (3) masing-masing adalah
set kendala dan kondisi non-negatif yang harus
dipenuhi dalam proses optimasi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Karakteristik SIMANTRI 068
SIMANTRI 068 sebagai salah satu sistem

pertanian terintegrasi yang diprogramkan Pemerintah
Provinsi Bali Tahun 2011 berkedudukan di Desa
Gerokgak, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten
Buleleng. Setiap paket program SIMANTRI terdiri
atas (a) pengadaan 20 ekor induk sapi betina dengan
rata-rata berat badan 250 Kg, (b) pembangunan
kandang koloni di atas lahan milik salah satu anggota,
dan (c) instalasi biogas dan biourine, serta (d)
bangunan tempat mengomposan kotoran ternak sapi.
Paket program SIMANTRI 068 dikucurkan melalui
GAPOKTAN Sawitra Werdi Karya dan dilaksanakan
oleh Kelompok tani (POKTAN) Ternak Budi Karya
Jati, yang merupakan salah satu dari sembilan
kelompok tani yang tergabung dalam GAPOKTAN
tersebut.

Keberadaan SIMANTRI 068 di Desa Gerokgak
dilindungi oleh Kepala Desa setempat, diarahkan oleh
Komite Pengarah, dan dibina oleh Penyuluh
Pendamping. Sebagai Ketua POKTAN pelaksana
adalah Gusti Putu Mayun, yang didampingi oleh
Ketut Merta (Sekretaris) dan Wayan Teken
(Bendahara). POKTAN pelaksana SIMANTRI 068
terdiri atas 20 orang anggota (termasuk pengurus)
dengan karakteristik petani seperti disajikan pada
Tabel 1.

Budiasa, dkk. :  Pemodelan Sistem Usahatani Terintegrasi untuk Mendukung Pertanian.....



138

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata umur petani
tergolong produktif (48,6 tahun) dengan rata-rata
pendidikan di atas tamat sekolah dasar (7,65 tahun).
Rata-rata jumlah tanggungan keluarga lebih dari
empat orang dan rata-rata tenaga kerja keluarga
tersedia sebanyak dua orang. Berdasarkan tingkat
upah tenaga kerja pertanian di lokasi penelitian, yaitu
Rp40.000/hari untuk pekerja laki-laki dan Rp30.000/
hari untuk pekerja perempuan, maka jumlah stok
tenaga kerja keluarga sebanyak 44 hari orang kerja
(HOK) per bulan.  Stok lahan usahatani yang tersedia
sebanyak 0,58 Ha terdiri atas 0,13 lahan sawah dan
0,45 Ha lahan kering.

SIMANTRI 068 ini menerima 20 ekor induk sapi
bali dengan rata-rata berat badan sekitar 250 Kg.
Perkembangan populasi sapi sampai dengan
penelitian ini dilakukan, diketahui keadaan induk mati
satu ekor, dan telah berhasil beranak 11 ekor. Atas
prestasi perkembangan populasi ternak tersebut,
maka kelompok pelaksana ini mendapatkan hadiah
satu ekor sapi betina dewasa.

Berdasarkan rapat kelompok pelaksana Tanggal
12 September 2011, maka disepakati pengelolaan
ternak SIMANTRI sebagai berikut. Anak pertama
sejak induk sapi dipelihara menjadi hak penuh
anggota pemelihara. Selanjutnya, nilai anak sapi
kedua didistribusikan secara propostional sebagai
berikut: 70% menjadi hak anggota pemelihara, 10%
hak pemilik lahan sebagai tempat kandang koloni,
10% menjadi hak POKTAN pelaksana, dan 10%
sisanya adalah hak GAPOKTAN. Hasil pengolahan
limbah ternak berupa pupuk kandang dan biourine
juga didistribusikan secara proportional seeperti
halnya pendistribusian nilai anak sapi kedua. Sampai
saat ini, SIMANTRI 068 telah melakukan pengolahan
limbah ternak untuk pupuk kandang dan biourine,
namun belum dilakukan pengemasan produk, karena
diutamakan untuk digunakan sendiri ketika musim
hujan tiba (sekitar bulan November 2012). Rapat
selanjutnya dilaksanakan secara rutin tanggal 15
setiap bulan.

Respon petani sebagai gambaran dari prilaku

Tabel 1. Karakteristik petani pada SIMANTRI 068
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petani setempat terhadap introduksi dan inovasi
teknologi SIMANTRI 068 terlihat sangat baik. Hal
ini terindikasi dari antusiasme dan respon positip
petani pada saat pelaksanaan sosialisasi penelitian
dan observasi lapang Tanggal 12 Agustus 2012,
survai usahatani Tanggal 1-2 September 2012,
pelatihan pengolahan jerami padi sebagai pakan
ternak sapi bali Tanggal 30 September 2012.

Hasil sosialisasi dan observasi lapang
mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan dan
keterampilan petani masih perlu ditingkatkan, bahkan
terkait dengan manajemen pemeliharaan sapi bali
secara umum, khususnya tentang tatacara pemberian
pakan. Secara actual, peternak memberikan jerami padi
dengan kondisi seadanya (tanpa proses pengolahan)
sehingga kualitas jerami padi yang diberikan masih
sangat rendah. Jumlah pemberian jerami juga tidak
terukur dengan baik serta sering jerami padi diberikan
pada tingkat 100%, sehingga dapat memicu kondisi
induk tidak cukup menghasilkan susu untuk anaknya.
Di sisi lain beberapa ternak (induk) mengalami
kemandulan (jubeng) yang salah satu penyebabnya
adalah karena ketidakseimbangan nutrien pakan yang
diberikan sehingga ternak (induk) menjadi terlalu
gemuk.

Pelatihan diawali dengan ceramah tentang
menajemen pemeliharaan sapi bali, dengan
penekanan pada tatacara pemberian pakan yang baik
serta pemanfaatan limbah pertanian yang berkualitas
melalui pengolahan limbah secara tepat guna. Selesai
diskusi materi ceramah, acara dilajutkan dengan
praktik langsung teknologi pengolahan jerami kepada
semua petani anggota POKTAN.

Respon anggota kelompok dalam mengikuti
pelatihan (ceramah dan praktik) sangat baik, hal ini
tercermin dalam partisipasi aktif seluruh anggota
kelompok dalam menyimak ceramah secara tekun dan
memberikan umpak balik kepada narasumber. Dari
berbagai pertanyaan yang muncul dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
tatacara pemberian pakan yang baik memang perlu
ditingkatkan. Respon positif petani dalam
melaksanakan program SIMANTRI 068
mengindikasikan secara sosial petani menerima
dengan baik introduksi teknologi SIMANTRI.
Pemenuhan kriteria, bahwa teknologi tersebut dapat
diterima secara sosial, sangat penting untuk
mewujudkan pertanian berkelanjutan yang
dilaksanakan oleh POKTAN tersebut.

3.2 Karakteristik lahan
Hasil survai lapang dan analisis tanah di

laboratrium mengindikasikan karakteristik lahan di
wilayah SIMANTRI 068 Desa Grokgak sebagai
berikut.  Sebagaian lahan pertanian berupa lahan
sawah (tadah hujan) yang teririgasi dari Bendungan
Gerokgak saat musim hujan dan dapat ditanami: padi,
jagung, kacang tanah. Sebagian lainnya berupa lahan
kering untuk diversifikasi tanaman hortikultura dan
perkebunan dengan tindakan konservasi berupa teras
bangku dengan vegetasi: mangga, pisang, rumput
gajah.  Jenis tanah di wilayah ini tergolong kedalam
Latosol coklat dengan tofografi berombak (panjang
lereng 20 m dan kemiringan lereng 3%). Sifat-sifat
tanah bertekstur lempung (kandungan pasir 50,19%;
debu 38,66%; dan liat 11,16%) dengan pasir halus
5,09%; struktur gumpal agak membulat (sb=4),
kandungan C-organik 0,83%; permeabilitas 11,64
(agak cepat); berat/volume tanah 1,03g/mm3; serta
kedalaman tanah 110 cm.

Hasil penilaian kesesuaian lahan secara aktual,
ternyata bahwa lahan-lahan di wilayah SIMANTRI
068 tergolong kedalam kelas cukup sesuai (S2) untuk
tanaman padi, jagung, kacang tanah dengan faktor
pembatas f (retensi hara), n (hara tersedia),  dan untuk
tanaman mangga dan gamal dengan faktor pembatas
w (ketersediaan air),  f (retensi hara), n (hara tersedia).
Selanjutnya, untuk tanaman pisang, rambutan,
kelapa, dan rumput gajah tergolong kedalam sesuai
marginal (S3) dengan faktor pembatas w
(ketersediaan air).

Beberapa cara penanggulangan faktor
pembatas tersebut agar kelas kesesuaiannya
mencapai potensial adalah sebagai berikut. Faktor
pembatas w (terutama curah hujan yang rendah)
dapat ditanggulangi dengan penambahan air melalui
irigasi, atau membuat cubang, bending atau cek dam
atau menggunakan air tanah dengan sumur bor.
Faktor pembatas f (terutama kadar bahan organik
rendah) dapat ditanggulangi dengan pemupukan
dengan pupuk organik (pupuk kompos, pupuk
kandang dan pupuk organik lainnya). Faktor
pembatas n (hara tersedia) terutama kandungan
nitrogen dan fosfor yang rendah di dalam tanah dapat
dtanggulangi dengan pemberian pupuk urea (N) dan
SP-36 (P).

Berdasarkan analisis status kesuburan tanah
ternyata lahan-lahan di wilayah SIMANTRI 068
tergolong kedalam kriteria sedang. Hal ini disebabkan
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oleh beberapa sifat tanah seperti kandungan P2O5
dan C-organik dalam tanah yang rendah. Untuk
meningkatan status kesuburan tanah ini dari sedang
menjadi tinggi dapat dilakukan dengan usaha-usaha:
(1) pemberian pupuk yang mengandung unsur fosfor
atau P2O5 antara lain pupuk SP-36 atau TSP untuk
meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah; dan
(2) penambahan pupuk organik berupa kompos,
kotoran ternak, pupuk hijau, dan pupuk organik
lainnya untuk meningkatkan kandungan C-organik
dalam tanah.

Berdasarkan hasil pendugaan erosi tanah
dengan persamaan USLE didapatkan tingkat erosi
sebesar 9,694 ton/Ha/th yang tergolong sangat
ringan. Menurut Dangler et al. (Utomo, 1987), tingkat
erosi 0 sampai 14,6 ton/Ha/th tergolong ringan,
sedangkan menurut Hammer (1981), kriteria tingkat
bahaya erosi dengan menggunakan unsur kedalaman
solum tanah maka kedalaman solum lebih besar dari

kedalaman tanah (soil depth factor) ke dalam
perhitungan. Setiap tipe tanah (katagori sub orde
sistem USDA) telah dinilai penurunan kualitasnya
dengan kedalaman tanah yang diberikan nilai faktor
kedalaman tanah yang relevan.  Kisaran nilai faktor
kedalaman tanah tersebut berada dalam selang 0,7 –
1,0. Adapun persamaan Hammer (1981) adalah:

Edp = Kedalaman tanah efektif (mm) x faktor
kedalaman ÷ umur guna (tahun)

Berdasarkan karakteristik lahan: solum tanah
sedalam 1100 mm, faktor kedalaman sebesar 1, berat/
volume sebesar 1,03 g/cm3, serta dengan asumsi umur
guna tanah selama 300 tahun karena tanahnya
tergolong Latosol coklat (dipadankan dengan order
Inceptisol, sub order Tropept), maka melalui
persamaan Hammer (1981) didapatkan besarnya Edp
sebesar 37.767 ton/ha/tahun.

Tabel 2. Hasil perhitungan prediksi erosi di wilayah SIMANTRI 068

*) Berdasarkan data curah hujan dan hari hujan yang digunakan adalah data dari Stasiun Pengamatan Iklim
Grokgak (2012)

90 cm dengan tingkat erosi lebih besar dari 15 ton/
Ha/th tergolong tingkat bahaya erosi sangat ringan.
Jadi tingkat bahaya erosi di wilayah SIMANTRI 068
(Tabel 2) tergolong sangat ringan.

Masa pakai tanah diklasifikasikan sebagai suatu
periode (dalam tahun), sampai kapan penurunan
kualitas lahan sampai ke tingkat yang masih dapat
diterima (dapat ditoleransikan) pada suatu profil
tanah. Berdasarkan  konsep ini suatu batas erosi
dapat ditoleransikan per tahun (mm/tahun) dapat
dihitung dengan membagi kedalaman tanah (cm)
dengan masa pakai tanah (tahun). Untuk
mempertimbangkan kemungkinan adanya
penurunan sifat-sifat fisik dan kimia tanah dengan
kedalaman tanah, Hammer (1981) memasukkan faktor

3.3  Programasi linier
Pola dan skala usahatani terintegrasi pada

SIMANTRI 068 disajikan pada Tabel 3. Pada tabel
tersebut terlihat bahwa rata-rata luas lahan yang
dikuasai petani adalah 0.58 Ha, terdiri atas 0,13 Ha
sawah tadah hujan dan 0,45 Ha lahan kering.  Pada
lahan sawah ditanami padi dan kacang tanah,
sedangkan pada lahan kering ditanami jagung,
rumput gajah, pisang, mangga, dan kelapa dalam.
Untuk pengembangbiakan ternak sapi bali dipelihara
menggunakan kandang koloni di atas lahan salah
seorang anggota SIMANTRI 068. Setiap anggota
POKTAN pelaksana SIMANTRI 068 berkewajiban
memelihara seekor induk sapi bali dengan rata-rata
berat badan awal sekitar 250 Kg.

Jurnal Bumi Lestari, Volume 13 No. 1, Februari 2013, hlm. 135-148
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Pemodelan usahatani terintegrasi pada
SIMANTRI 068 dimulai dengan menyusun model
aktivitas dan model kendala berdasarkan hasil survai
dan pengamatan langsung di lapang, disajikan pada
Lampiran 1. Selanjutnya, disusun model programasi
linier berbasiskan software BLPX88 (Lampiran 2).
Semua data pada Lampiran 2 kemudian dientry
kedalam software BLPX88 dan dirun maka diperoleh
hasil solusi optimal seperti disajikan pada
Lampiran 3.

Berdasarkan hasil analisis LP tersebut, diketahui
bahwa semua aktivitas pada penyelesian masalah
primal merupakan aktivitas yang basis kecuali
aktivitas membeli pupuk kandang pada musim
kemarau dan menjual pupuk kandang pada musim
hujan. Ini berarti, petani tidak mengaplikasikan pupuk
kandang pada musin kemarau dan menunggu
penggunaannya pada musim hujan tiba. Penjualan
pupuk kandang pada musim hujan menjadi tidak perlu,
karena pada prinsipnya petani masih membutuhkan
pupuk kandang untuk usahataninya. Pemodelan

usahatani terintegrasi yang melibatkan integrasi
semua aktivitas produksi usahatani tanaman (jagung,
padi, kacang tanah, rumput gajah, pisang, mangga,
kelapa dalam) dan ternak sapi bali yang memberikan
solusi optimal, mengindikasikan bahwa aktivitas
SIMANTRI 068 secara aktual sudah optimal. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Schultz
(Hayami & Ruttan, 1985), bahwa petani kecil dan
miskin di negara sedang berkembang, secara
ekonomi rasional dalam penggunaan sumberdaya
pada tingkat ketersediaan sumberdaya dan teknologi
yang ada.

Rata-rata pendapatan optimal usahatani
terintegrasi pada SIMANTRI 068 sebesar
Rp21.658.160 per tahun, dengan suplai kas untuk
memulai usahatani sebesar Rp5.703.700 pada musim
hujan (musim tanam pertama) pada skala usahatani
seluas 0,51 Ha. Berdasarkan penyelesaian masalah
dual pada Lampiran 3, terlihat bahwa dari 0,58 Ha
luas lahan yang dikuasai petani, baru digunakan 0,51
Ha. Jadi, masih terdapat sisa lahan sekitar 0,07 Ha

Tabel 3. Pola dan skala usahatani pada SIMANTRI 068

Keterangan: JG = jagung; PD = padi; KT = kacang tanah; RG = rumput gajah; PIS = pisang;
                         MG = mangga; KLP = kelapa dalam; SB = sapi bali.
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yang dapat digunakan untuk mengusahakan tanaman
yang paling menguntungkan, seperti rumput gajah,
sehingga berpeluang untuk mencapai pendapatan
usahatani yang lebih tinggi dari Rp21.658.160 per
tahun.

4 Simpulan
Teknologi produksi pangan melalui sistem

usahatani terintegrasi, SIMANTRI 068, pada
GAPOKTAN Sawitra Werdi Karya di Desa Gerokgak,
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng yang
dioperasikan petani berdasarkan sumberdaya yang
tersedia dan tingkat teknologi usahatani yang ada
sudah berjalan secara optimal dengan tingkat
pendapatan sebesar Rp21.658.160/tahun untuk rata-
rata penggunaan lahan 0,51 Ha. SIMANTRI 068
secara potensial dapat berkelanjutan karena telah

memenuhi kriteria: (1) secara ekonomi
menguntungkan, (2) ramah lingkungan karena
penggunaan input luar rendah dan tingkat erosi yang
ditimbulkan dari penyelenggaraan usahatani itu
sangat ringan, (3) secara sosial telah diterima dan
dioperasikan secara efisien oleh petani, (4)
SIMANTRI merupakan teknologi tepat guna karena
mudah diterapkan dan meningkatkan pendapatan
usahatani. Karena tingkat erosi yang terjadi sebesar
9,694 ton/ha/th dan lebih rendah dari Edp, maka lahan
di wilayah SIMANTRI 068 tidak memerlukan
tindakan perbaikan teknik budidaya dan tindakan
konservasi tanah dan air (atau tindakan konservasi
tanah dan air yang dilakukan dengan pembuatan
teras bangku dan penanaman yang rapat dapat terus
dilakukan).
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Lampiran 1.  Model aktivitas dan kendala SIMANTRI 068
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